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sebagai alat utama produksi. PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur pembuatan cat, produk yang dihasilkan
diklasifikasikan dalam dua jenis tergantung pada jenis bahan baku yang digunakan yakni cat tembok dan cat kolam. proses
produksi dimulai dengan mencampurkan semua bahan baku ke dalam mesin mixer farfly untuk proses mixing dan dispersi
kemudian didistribusikan ke tangki-tangki kecil untuk masuk proses pengemasan. Sehingga menjaga performa mesin tetap
dalam kondisi baik menjadi kegiatan yang sangat penting.

Mesin mixer farfly sebagai mesin utama produksi sering mengalami kerusakan sehingga mengakibatkan downtime
tinggi dan membuat jumlah produksi menurun yang bisa mengakibatkan risiko kerugian karena kerusakan mesin. kerusakan
sering terjadi dikarenakan penggantian komponen tidak sesuai dengan masa ganti komponen karena tidak semua komponen
memiliki durability yang sama.

Berdasarkan permasalahan ini akan dilakukan perencanaan perawatan mesin mixer farfly dengan menggunakan
metode Risk Based Maintenance (RBM). Metode RBM merupakan metode perawatan terbaru berbasis risiko dilakukan dengan
pengukuran kuantitatif hasil dari pendekatan risiko dengan reliability dengan tujuan untuk meminimalisir risiko akibat
kegagalan yang terjadi pada sistem sehingga didapatkan perencanaan perawatan yang ()plBill (F. I. Khan and M. Haddara,
2024). Metode RBM dilakukan dalam 3 tahap yakni yang pertama risk estimation dilakukan untuk mengetahui nilai risiko yang
diterima oleh perusahaan karena kerusakan mesin, yang kedua adalah risk evaluation yakni menentukan kriteria penerimaan
yang digunakan sebagai nilai batas toleransi risiko, kemudian hasil dari risk estimation dibandingkan dengan nilai kriteria
penerimaan apabila nilai risiko < batas toleransi maka kerusakan yang terjadi masih terkendali, namun apabila nilai risiko >
batas toleransi maka nilai risiko tidak terkendali sehingga perlu dilakukan tahap ketiga yakni maintenance planning yakni
perencanaan perawatan untuk meminimalisir nilai risiko yang diterima perusahaan (F. I. Khan and M. M. Haddara, 2003).
Metode RBM telah digunakan dalam beberapa penelitian (A. J. Kolios and U. Smolka, 2020)( N. L. Dehghani, Y. Mohammadi
Darestani, and A. Shafieezadeh , 2020)( L. Leoni, A. BahooToroody, F. De Carlo, and N. Paltrinieri, 2019), dan hasil penelitian
menunjukkan adanya rencana pemeliharaan preventif hingga 24 kali setahun (N. Aluna, J. Alhilman, and F. T. D. Atmaji,
2018).

METODE

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap untuk mencapai tujuan dari penelitian yakni: 1) Survei perusahaan
untuk mengidentifikasi masalah terkait perawatan mesin di perusahaan. 2) Pengumpulan data meliputi data historis kerusakan
mesin mixer farfly selama satu tahun 2021, harga komponen, biaya material habis pakai, lost of revenue, labour maintenanace
cost. 3) Analisis data menggunakan metode RBM dengan menghitung risk estimation yang dilakukan dalam lima tahap yakni:
a) Menentukan skenario kerusakan masing-masing komponen dengan cara menggunakan data historis kerusakan mesin, dan
juga dengan wawancara dengan kepala maintenance perusahaan, kemudian digambarkan dalam bentuk diagram fault tree
analysis umunncngetelhui lebih jelas penyebab dari kerusakan mesin (F. I. Khan and S. A. Abbasi, 2000). b) Analisa
konsekuensi (L. Leoni, F. De Carlo, N. Paltrinieri, F. Sgarbossa, and A. BahooToroody, 2021) dilakukan dalam dua tahap,
pertama menguantifikasikan skenario kerusakan ke dalam bentuk nilai 1-10 berdasar pada akibat yang dihasilkan karena
kerusakan dan digunakan untuk mengetahui komponen mana yang memiliki nilai paling tinggi untuk nantinya dilakukan
perhitungan selanjutnya, kedua penilaian risiko dengan menghitung nilai system performance loss untuk selanjutnya digunakan
untuk menghitung nilai risiko. ¢) Perhitungan nilai probabilitas kerusakan dapat dihitung setelah diketahui uji distribusi TTF,
TTR, DT, kemudian nilai MTTR dan MDT. Perhitungan probabilitas menggunakan persamaan berikut:

Q(t) = 1-R(t) Pers. |

d) Menghitung system performance loss yakni kerugian yang diterima oleh perusahaan karena kerusukunesin. e) Menghitung
nilai risiko dihitung dengan mengalikan antara nilai probabilitas dengan system performance loss (D. S. Dhamayanti, J.
Alhilman, and N. Athari, 2016).

Risiko = probabilitas X system Pers. 2
performance loss

4) Risk evaluation (F. Jaderi, Z. Z. Tbrahim, and M. R. Zahiri, 2019) dilakukan dalam dua tahap, pertama menentukan kriteria
penerimaan yang ditentukan oleh perusahaan, dan yang kedua membandingkan nilai risiko yang sudah dihitung dengan kriteria
penerimaan, apabila nilai risiko < kriteria penerimaan maka risiko karena kerusakan mesin masih terkendali namun apabila
nilai risiko > nilai kriteria penerimaan maka risiko tidak terkendali dan perlu dilakukan maintenance planning. Maintenance
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PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan metode risk-based maintenance, dilakukan analisis terhadap skenario
kerusakan pada mesin mixer farfly dan ditemukan bahwa risiko akibat kerusakan mencapai Rp 10.459.765 per bulan, atau
0.73% yang melebihi kriteria pcncnem perusahaan sebesar 0.60%. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat risiko yang
signifikan yang dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perubahan dalam perencanaan
perawatan mesin.

Usulan perencanaan perawatan yang diberikan adalah mengubah interval penggantian komponen pada mesin mixer
farfly. Spesifiknya, disarankan untuk mengganti komponen coil hidrolik setiap 26 hari dan selang hidrolik setiap 28 hari.
Perubahan ini diharapkan dapat mengurangi risiko kegagalan dan kerusakan pada mesin.

Setelah dilakukan perbaikan pada interval penggantian komponen, dilakukan evaluasi ulang terhadap risiko yang
terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan perbaikan interval tersebut, nilai risiko baru yang dapat diterima adalah sebesar
Rp 6.682.943 atau 0.46%, yang lebih rendah dari kriteria penerimaan perusahaan sebesar 0.60%. Hal ini menunjukkan bahwa
usulan perencanaan perawatan tersebut efektif dalam mengurangi risiko dan memenuhi target kriteria penerimaan perusahaan.
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